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MOTTO 
 
1. Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan, jangan pula lihat masa depan 
dengan ketakutan, tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh kesadaran. 
 
2. Rahmat sering datang kepada kita dalam bentuk kesakitan, kehilangan dan 
kekecewaan, tetapi kalau kita sabar, kita segera akan melihat bentuk aslinya. 
 
3. Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal, tetapi 
bangkit kembali setiap kali kita jatuh. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Industri perhotelan saat ini semakin lama semakin maju seiring 
dengan perkembangan  jaman. Di dukung dengan bertambah pesatnya dunia 
pariwisata yang berkembang di Indonesia saat ini, industri perhotelan pun 
menjadi salah satu lahan bisnis yang cukup menjanjikan. Lokasi yang 
berdekatan dengan tempat- tempat strategis menjadi suatu nilai plus bagi 
hotel tersebut untuk menarik konsumen sebanyak- banyaknya. 
Inna Garuda merupakan salah satu hotel bersejarah yang ada di kota 
Yogyakarta. Lokasi yang strategis yaitu tepat di jantung kota Yogyakarta dan 
bangunan bersejarahnya yang tetap dilestarikan, menjadikan keunikan 
tersendiri bagi hotel yang masih berada dibawah naungan PT. HIN ( Hotel 
Indonesia Natour ) tersebut. 
Public Relations (PR) atau kadang disebut dengan istilah Hubungan 
Masyarakat (humas) memiliki posisi yang sangat penting dalam sebuah 
organisasi, terutama bila organisasi tersebut sering berinteraksi dengan 
masyarakat luas. Profesi yang satu ini sedang Booming di Indonesia sejalan 
dengan semakin diminatinya jurusan / fakultas ilmu komunikasi. Sayangnya 
hal ini tidak disertai dengan pemahaman yang baik tantang apa itu PR, fungsi, 
peran,  job description, dan kualifikasi apa saja yang harus dimiliki oleh PR. 
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Bidang komunikasi dan Public Relations menjadi salah satu ujung 
tombak sektor industri jasa untuk bersaing dalam era globalisasi. Ini 
disebabkan sektor industri swasta akan saling bersaing menciptakan image 
positif untuk mendongkrak citra perusahaan. Dalam era globalisasi, bidang 
kehumasan akan sangat berperan. Perusahaan yang tak memanfaatkan bidang 
tersebut bakal tertinggal karena tak menguasai perolehan dan penyebaran 
informasi. 
Public Relations  sangat menentukan perwajahan Inna Garuda Hotel 
di mata masyarakat luas. Hal tersebut disebabkan karena PR-lah yang 
merupakan salah satu front liner penting dalam berkomunikasi dengan 
masyarakat. PR menentukan kesan positif sebuah organisasi di mata 
masyarakat. Dalam membangun citra positif perusahaan maka meliputi 
banyak hal diantaranya logo, nama perusahaan, bangunan, kinerja yang 
mencangkup yaitu sikap professional karyawan, kiat pelayanan prima, 
hubungan baik dengan publik, kemampuan dan motivasi karyawan , maka 
dari hal di atas dapat diketahui bahwa salah satu yang membentuk citra 
perusahaan adalah melalui pelayanan. PR sangat penting untuk bisa 
mengelola manajemen komunikasi.  
Public Relations di Inna Garuda Hotel itu sendiri masih termasuk 
dalam bidang Marketing. Oleh sebab itu kinerja Marketing Inna Garuda Hotel 
tidak lepas dari peran Public Relations di dalamnya. Public Relations sebagai 
hubungan komunikasi antara publik dan organisasi maka memiliki tugas 
utama yaitu untuk menjalin komunikasi dengan public. Banyak hal yang 
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perlu diinformasikan oleh seorang Public Relations tentang perusahaan 
kepada publiknya yaitu mengenai identitas perusahaan meliputi nama 
perusahaan, logo, motto, produk, layanan, bangunan, seragam dll. Oleh 
karena itu PR memerlukan media yang efektif sebagai sarana pendekatan 
kepada publiknya.   
Seorang praktisi PR yang profesional harus bisa menjalin 
kerjasama yang baik dengan pers (media massa). Dengan adanya media 
relations akan sangat menunjang proses kerja seorang PR profesional, agar 
hasil yang diharapkan bisa maksimal dan efektif.  
Salah satu media publikasi yang digunakan PR Inna Garuda Hotel 
adalah Media Cetak. Media cetak dianggap sebagai media relations yang 
cukup efektif untuk memberikan informasi- informasi kepada masyarakat 
sehingga masyarakat dapat langsung mengetahui perkembangan- 
perkembangan terbaru yang ada di Inna Garuda Hotel.  
Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk berkonsentrasi pada 
peran PR dalam menjalin hubungan kerjasama dengan pers (media massa) 
sebagai salah satu upaya untuk membentuk Opini Publik dan menciptakan 
Brand Awareness . 
 
B. Tujuan 
Tujuan diadakannya program KKM ini diantaranya adalah : 
a. Untuk memenuhi kewajiban sebagai mahasiswi DIII Komunikasi 
Terapan jurusan Public Relations UNS dalam upaya menyelesaikan 
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salah satu syarat kelulusan agar dapat memperoleh gelar Ahli 
Madya pada bidang Public Relations. 
b. Sebagai sarana penerapan ilmu Public Relations yang telah didapat 
selama berada di bangku kuliah dengan mempraktekkannya secara 
langsung dan membandingkannya pada saat KKM berlangsung di 
Inna Garuda Hotel Yogyakarta. 
c. Sebagai upaya untuk mengembangkan diri dengan terjun langsung 
dan merasakan dunia kerja yang sebenarnya. 
d. Untuk mengetahui bagaimana peran Public Relations Inna Garuda 
Hotel Yogyakarta dalam berhubungan dengan pers ( media massa ). 
e. Untuk mengetahui pentingnya media relations guna menunjang 
kinerja PR yang profesional. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian dan Peran Public Relations 
1. Pengertian Public Relations 
PR singkatan dari public relations mempunyai tambahan “s” dalam 
kata “relations” yang mengindikasikan pengertian jamak. Artinya setiap 
hubungan dan komunikasi yang terjadi haruslah bersifat timbal balik dan 
tidak hanya searah saja. 
 Pengertian Publik dalam publik relations secara geografis publik 
dapat diartikan sebagai sejumlah orang yang berkumpul bersama- sama di 
suatu tempat tertentu. maka terjadilah pembagian publik menjadi publik 
nasional, regional, dan lokal. Secara psikologis publik adalah orang- orang 
yang sama- sama menaruh perhatian terhadap sesuatu kepentingan yang 
sama tanpa ada sangkut- pautnya dengan tempat diamana mereka berada. ( 
J. Handly Wright & Byron H. Cristian, op.cit., hal. 16) 
Menurut IPRA (International Public Relations Associations) 
menegaskan bahwa fungsi PR harus diposisikan secara langsung 
berdekatan dengan manajemen. Atau dengan kata lain menjadi staf 
manajemen puncak. Demikian juga dengan PR Officer harus berada dalam 
jajaran direksi.  
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PR merupakan pendekatan yang sangat strategis dengan 
menggunakan konsep-konsep komunikasi (Kasali, 2005:1). Public 
Relations yang diterjemahkan menjadi hubungan masyarakat (humas) 
mempunyai dua pengertian. Pertama, humas dalam artian sebagai teknik 
komunikasi atau technique of communication dan kedua, humas sebagai 
metode komunikasi atau method of communication (Abdurrahman, 1993: 
10). 
Menurut definisi yang dikeluarkan oleh Institute of Public Relations 
(IPR) : Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan 
secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan 
memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan 
segenap khalayaknya. Sehingga pengertian Public Relations di sini sebagai 
suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi sedemikian rupa sebagai upaya 
kampanye yang berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. 
Berbeda lagi dengan definisi lain yang ditulis dalam kamus Fund and 
Wagnal, American Standart Dictionary terbitan 1994 : Public Relations 
diartikan sebagai segenap kegiatan dan teknik/kiat yang digunakan oleh 
organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara suatu sikap 
dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan 
sepakterjangnya.  
Pertemuan asosiasi-asosiasi public relations seluruh dunia di 
Mexico city, pada Agustus 1978, mengemukakan bahwa : Public 
Relations adalah seni sekaligus disiplin ilmu social yang menganalisis 
berbagai kecenderungan, memprediksikan setiap kemungkinan 
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konsekuensi dari setiap kegiatannya, memberi masukan dan saran-saran 
kepada para pemimpin organisasi, dan mengimplementasikan program-
program tindakan yang terencana untuk melayani kebutuhan organisasi 
dan atau kepentingan khalayaknya. 
 
 
Empat Unsur Falsafah PR (Rumanti, 2002, hal 23) : 
1. PR sebagai upaya mempengaruhi kemauan individu, golongan, atau 
masyarakat yang menjadi sasaran dengan maksud mengubah pikiran, 
pendapat publik secara umum oleh pemerintah  
2. PR ditujukan untuk mendorong atau memajukan usaha-usaha bidang 
ekonomi. Falsafah ini dipakai oleh badan usaha ekonomi yang mencari 
keuntungan  
3. PR dengan menggunakan pengetahuan yang luas dan bijaksana bisa 
dipergunakan dalam pencapaian tujuan  
4. Misi PR yang perlu disampaikan kepada masyarakat diintegrasikan dengan 
kebutuhan publik. 
Roberto Simoes (1984) menyimpulkan apa Public Relations itu 
sebenarnya :  ( diadaptasi dari Rumanti, 2002 : 7) 
1. PR merupakan proses interaksi. PR menciptakan opini publik sebagai 
input yang menguntungkan kedua belah pihak.  
2. PR adalah fungsi mamajemen. PR menumbuhkan dan mengembangkan 
hubungan baik antara lembaga atau organisasi dengan publiknya, baik 
internal maupun eksternal. hal ini merupakan unsur yang penting dalam 
manajemen dalam pencapaian tujuan organisasinya. 
3. PR merupakan aktifitas diberbagai bidang ilmu ( PR adalah multidisiplin 
ilmu). PR menanamkan pengertian, menumbuhkan motivasi dan 
partisipasi publik, bertujuan menamkan good will, kepercayaan, saling 
adanya pengertian, dan citra yang baik dari publiknya. 
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4. PR merupakan profesi profesional dalam bidangnya. juga, PR merupakan 
faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi dengan 
secara tepat dan dengan secara terus menerus. PR merupakan 
kelangsungan hidup oraganisasi yang bersangkutan. 
5. PR merupakan penggabungan berbagai ilmu. PR merupakan penerapan 
kebijaksanaan dan pelaksanaannya melalui interpretasi yang peka atas 
berbagai peristiwa. 
 
Dari definisi- definisi tentang Public Relations diatas penulis 
berpendapat bahwa Public Relations adalah sebagai bentuk 
usaha/kegiatan/fungsi manajemen yang dilakukan untuk 
mempertahankan/meningkatkan citra positif serta kepercayaan dan pengertian 
dari publik dalam (internal public) maupun publik luar (external publik). Yang 
dimaksud publik dalam adalah karyawan, pemegang saham. Sementara publik 
luar mencakup masyarakat sekitar, klien, pemerintahan dan media massa. 
 
2. Peran Public Relations 
Secara umum, dalam sebuah organisasi, ruang lingkup tugas public 
relations bagi seorang individu atau dalam sebuah organisasi, dibedakan 
menurut dua ruang lingkup aktivitasnya yakni Internal Public Relations 
dan External Public Relations. 
Ø Tugas dalam Internal Public Relations di antaranya adalah : 
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a. Menyelenggarakan komunikasi persuasive dan informative kepada 
internal publik ( karyawan termasuk bawahan, pemegang saham, 
dan bukannya komunikasi koersif. 
b. Mendapat kepercayaan dari publik dalam 
c. Mendapatkan kesamaam pengertian tentang visi misi perusahaan 
dengan publik dalam 
d. Meningkatkan kegairahan kerja karyawan. 
Pencapaian tujuan tersebut bisa dicapai melalui bentuk 
komunikasi informative persuasive seperti : Writing information, di 
antaranya dalam bentuk surat, papers, bulletin, brosur. Speaking 
information, di antaranya dalam bentuk briefing, rapat, diskusi 
terbuka, ceramah. Concelling dengan menyelenggarakan 
pelatihan/penyuluhan langsung mengenai suatu masalah kepada para 
karyawan melalui karyawan lain yang sudah terlebih dahulu dibina. 
Ø Tugas dalam External Public Relations, antara lain adalah :  
1. Menilai sikap dan opini publik terhadap kepemimpinan, terhadap para 
pegawai dan medote yang digunakan.  
2. Memberikan advis dan bimbingan pada pimpinan tentang segala 
sesuatu yang ada hubungannnya dengan public relations mengenai 
aktivitas-aktivitas.  
3. Menanamkan image/citra positif perusahaan  
4. Menyelesaikan semua masalah yang berhubungan dengan publik, 
dengan bijaksana dan menggunakan win-win solution.  
5. Menjalih hubungan yang harmonis dengan semua publik luar, mulai 
dari masyarakat, pemerintahan sampai media massa.  
6. menyususn staf yang benar-benar ahli di bidang public relations.  
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Menurut IPRA (International Public Relations Associations) 
menegaskan bahwa fungsi PR harus diposisikan secara langsung 
berdekatan dengan manajemen. Atau dengan kata lain menjadi staf 
manajemen puncak. Demikian juga dengan PR Officer harus berada 
dalam jajaran direksi.   
Public relations memiliki sejumlah peranan yaitu : 
a. Expert prescriber. Membantu organisasi mencari solusi dalam 
penyelesaian masalah dengan publiknya. 
b. Communications fasilitator, PRO (public relations officer) 
bertindak sebagai fasilitator atau mediator untuk membantu pihak 
manajemen dalam hal mendengar apa yang diinginkan dan 
diharapkan oleh publiknya. 
c. Problem solving process fasilitator, membantu pimpinan 
organisasi baik sebagai penasihat (adviser) hingga mengambil 
tindakan eksekusi/keputusan dalam mengatasi masalah dengan 
publik. 
d. Communication technician, menyediakan layananan teknis 
komunikasi yang pelaksanaannya tergantung masing-masing level 
atau bagian, mulai dair pimpinan sampai bawahan. 
Jadi penulis dapat menyimpulkan bahwa secara sederhana tugas 
praktisi kehumasan adalah menjadi penghubung antara lembaga publik 
dengan masyarakat luas, agar tercapai saling pengertian, kerjasama dan 
sinergi yang positif antara berbagai pihak yang ada.  Dalam konteks lembaga 
lembaga publik seperti pemerintah, sejatinya peran melayani dan 
mengembangkan dukungan publik guna mencapai tujuan organisasi-lah yang 
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sangat penting dimainkan oleh praktisi kehumasan. Pada konteks ini, maka 
praktisi humas harus bisa membentuk nilai-nilai, pemahaman, sikap-sikap, 
sampai perilaku dari publik agar sejalan dengan kebutuhan organisasi. 
Melalui pengemasan pesan-pesan komunikasi  publik yang lebih banyak 
berisikan tentang apa dan siapa serta apa manfaat keberadaan organisasi. 
Pesan-pesan ini dapat dikomunikasikan melalui media massa. 
Pada dasarnya aktifitas PR meliputi: 
1. Komunikasi: perukaran ide, pendapat atau peasn melalui visual, lisan atau 
tulisan 
2. Publisitas: diseminasi pesan yang terencana melalui media tertentu, tanpa 
bayaran, untuk meningkatkan minat terhadap perusahaan/organisasi 
3. Promosi: aktifitas mengkreasi atau menstimulasi perhatian terhadap 
produk, orang, organisasi atau kasus. 
4. Press agentry: melalui soft news stories 
5. Integrated marketing: fungsi PR pendukung pemasran, tujuan beriklan 
sebuah organisasi 
6. Manajemen Isue: identifikasi, memonitor aksi publik atau reaksi publik 
terhadap organisasi 
7. Manajemen krisis: menghadapi krisis, bencana atau kegiatan negatif yang 
tidak terencana dan memaksimal ekses positif yang dapat diraih 
8. Public Information offcer: sebagai penghubung antara lembaga 
pemerintah, dan media 
9. Public Affairs/lobbyist: bekerja mewakili perusahaan untuk menghadapi 
politisi, perangkat pemerintah yang berperan menetukan kebijakan dan 
undang-undang untuk mempertahankan statusquo atau mengubahnya. 
10. Financial Relations: menghadapi dan mengkomunikasikan informasi 
kepada pemegang saham atau masyarakat pemodal 
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11. Community Relations: memantapkan dan meningkatkan hubungan antara 
organisasi dan masyarakat 
12. Internal Relations: memantapkan dan meningkatkan hubungan dengan 
orang - orang yang berada dan memilki hubungan di dalam organisasi 
13. Industry Relations: memantapkan dan meningkatkan hubungan dengan 
atau atas nama perusahaan dengan industri 
14. Minority Relations: memantapkan dan meningkatkan hubungan dengan 
group minoritas dan individual 
15. Media Relations: memantapkan dan meningkatkan hubungan dengan 
media 
16. Public Diplomacy: memantapkan dan meningkatkan hubungan untuk 
membuka jalur perdagangan, pariwisata dan kerjasama antar negara 
17. Event management: menyiapkan, merencanakan, melakukan kegiatan 
yang bermanfaat dalam suatu waktu 
18. Sponsorship: menawarkan atau menerima bantuan dana dengan imbalan 
public exposure 
19. Cause/Relationship marketing: memantapkan dan meningkatkan hubungan 
dengan konsumen 
20. Fund Raising: memantapkan dan meningkatkan hubungan atas nama 
sektor non profit untuk mendorong terkumpulnya dana serta bantuan. 
 
B. Hubungan PR dengan Pers ( Media Massa ) 
a. Definisi dan Fungsi Pers ( Media Massa) 
Media massa yang pada awalnya dikenal dengan istilah pers berasal 
dari bahasa Belanda yang dalam bahasa Inggris berarti press. Secara 
harafiah pers berarti cetak dan secara maknawiah berarti penyiaran secara 
tercetak atau publikasi secara tercetak (print publications). 
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Pada mulanya teori pers disususn oleh Siebert dan kawan- kawan 
(1956) yang terkenal dengan bukunya berjudul Four Theories of the Press 
yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia “Empat Teori Pers” 
(Moh. Kusnardi dan Harmaily Ibrahim, Pengantar Hukum Tata Negara 
Indonesia, Jakarta, Pusat Studi Hukum Tata Negara FH UI, 1981;Moh. 
Mahfud MD, (1), Hukum dan Pilar- pilar Demokrasi, Gama Media, 
Yogyakarta, 1999).  
Menurut Siebert teori pers di dunia terdapat empat yaitu : teori 
otoriter, teori liberal, teori tanggung jawab sosial, dan teori media soviet. 
Menanggapi empat teori pers tersebut ahli komunikasi massa McQuail 
menambahkan dua teori pers yaitu teori pers pembangunan dan teori pers 
demokratis- partisipan. (Koentjoro Poerbopranoto, Sedikit tentang Sistem 
Pemerintahan Demokratis, Surabaya, Penerbit  Universitas, 1960).  
Sementara Anwar Arifin dari Universitas Hasanuddin merumuskan 
sistem pers Pancasila. (Adan  Buyung Nasution, Aspirasi Pemerintahan 
Konstitusional di Indonesia- Studi Sosio- Legal atas Konstituante 1956- 1959, 
Jakarta, Graffiti, 2001).  
Dalam perkembangannya pers memiliki dua pengertian yakni pers 
dalam arti sempit dan pers dalam pengertian luas. Pers dalam arti luas 
adalah meliputi segala penerbitan, termasuk media massa elektronika, 
radio siaran dan televisi siaran, sedangkan pers dalam arti sempit hanya 
terbatas pada media massa cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin 
kantor berita. Onong (2002: 145). 
Menurut Prof Drs. Onong Uchjana Effencdy. M. A dalam 
bukunya yang berjudul “Human Relations dan Public Relations” 
menyatakan bahwa media adalah sarana untuk menyalurkan pesan- pesan 
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan. Media 
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digunakan dalam komunikasi apabila komunikan berada di tempat yang 
jauh dari komunikator dan/ atau jumlahnya banyak.  
Seorang praktisi PR perlu memahami apa saja peranan media 
massa bagi publik atau target sasarannya. Hal ini untuk menyesuaikan isi 
dan format pesan dengan fungsi media massa. Pemahaman tentang fungsi 
media, juga memudahkan praktisi PR dapat memilahkan klasifikasi 
informasi yang seperti apakah yang layak menggunakan media massa. 
Fungsi media massa secara universal, diantaranya adalah : 
a. Fungsi menyiarkan informasi : penyampaian informasi 
yang berkaitan dengan pariwisata, gagasan atau pikiran 
orang lain,apa yang dilakukan orang lain, apa yang 
dikatakan orang lain atau special event. 
b. Fungsi membidik : dengan menyampaikan pengetahuan 
dalam bentuk tajuk, artikel, laporan khusus, atau cerita yang 
memiliki unsur pendidikan 
c. Fungsi menghibur : memberikan pesan yang bisa 
menghilangkan ketegangan pikiran masyarakat dalam 
bentuk berita, cerita pendek, cerita bersambung, musik, dll. 
d. Fungsi mempengaruhi : fungsi mempengaruhi pendapat, 
pikiran dan bahkan perilaku masyarakat inilah yang 
merupakan hal paling penting dalam kehidupan masyarakat. 
 
b. Media Massa Bagi Public Relations 
Pemahaman Media dan Hubungan Media 
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Dalam dunia kehumasan, terutama dalam menjalin hubungan dan 
menciptakan image positif dengan publik eksternal, PR tidak bisa lepas 
dari media, yang dalam hal ini adalah pers / wartawan. Untuk menjalin 
hubungan tersebut diperlukan adanya suatu hubungan media / pers. 
Hubungan pers adalah usaha untuk mencapai publikasi atau penyiaran 
yang maksimum atas suatu pesan / informasi PR dalam rangka 
menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari organisasi 
atau perusahaan yang bersangkutan.  
Tujuan pokok dari hubungan pers / hubungan media adalah 
“menciptakan pengetahuan dan pemahaman”, jadi bukan hanya semata – 
mata untuk menyebarkan suatu pesan yang sesuai dengan keinginan 
perusahaan demi mendapatkan suatu sosok / citra yang lebih indah dari 
aslinya. 
Untuk menjalin hubungan dengan media, diperlukan suatu 
pemahaman media ( media understanding ). Media understanding adalah 
bagaimana seorang PR memahami suatu media yang akan digunakan 
untuk “menjual” / membuat image positif dari suatu perusahaan / 
organisasi kepada publik. 
Macam- Macam Media 
Berdasarkan jenis : 1. Media Cetak ( Koran, majalah, tabloid, dll ) 
                                2. Media Elektronik (radio, televisi, internet) 
Berdasarkan ruang lingkupnya :  
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1. Media Lokal ( Surya, Surabaya pagi, dll )  
2. Media Nasional ( Republika, Kompas, dll) 
 3. Media Internasional. 
 
Fungsi Komunikasi Dengan Media 
- Menunjang kegiatan manajemen delam tujuan organisasi 
- Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik 
- Memberikan penerangan kepada masyarakat  
- Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan 
masyarakat secara langsung 
- Berupaya mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu 
lembaga/ badan, sesuai sikap dan perbuatan masyarakat/ 
sebaliknya 
Hal- Hal Pokok Tentang Media/Pers 
v Kebijakan Editorial 
Hal ini merupakan pandangan dasar dari suatu media, yang 
dengan sendirinya akan melandasi pemilihan subjek / berita 
yang akan disampaikan. Misalnya ada suatu media yang 
mengkhususkan untuk mengulas tentang bisnis, olah raga, dll. 
v Frekuensi Penerbitan 
Setiap media memiliki frekuensi terbitan yang berbeda – beda, 
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bisa harian, mingguan, bulanan, dll. Akan lebih baik jika 
seorang PR mengetahui jumlah edisi yang diterbitkan dalam 
satu kali penerbitan. 
v Tanggal Terbit 
Informasi tanggal terbit suatu media sangat diperlukan karena 
berhubungan dengan deadline dalam menyerahkan suatu media 
release kepada redaksi. Hal ini juga ditentukan oleh frekuensi 
dan jenis cetakan yang digunakan. 
v Proses Percetakan 
Yang dimaksud adalah teknik apa yang digunakan dalam proses 
percetakan. Apa dicetak dengan teknik biasa ( letterpress ), 
teknik fotogravur, dll. 
v Daerah Sirkulasi 
Apakah jangkauan sirkulasi dari suatu media itu berskala lokal 
khusus di pedesaan, perkotaan, provinsi, atau berskala nasional. 
v Jangkauan Pembaca 
Siapa saja dan berapa orang yang membaca media tersebut?, 
seorang PR diharapkan mengetahui kelompok usia, tingkat 
sosial, jenis kelamin, pekerjaan dari khalayak pembaca suatu 
media. 
v Metode Distribusi 
Para praktisi PR juga perlu mengetahui metode distribusi dari 
suatu media. Apakah melalui toko buku / kios, penjajakan 
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langsung dari pintu ke pintu, lewat pos, dll. Dari hal tersebut 
bisa membantu PR dalam memahami luas jangkauan suatu 
media. 
 
Karakteristik Tiap Media 
v Media Cetak 
Dalam Media cetak secara garis besar dibagi 4 bagian yaitu  
- Departemen Editorial, yang bertugas menangani isi / 
aspek editorialatas bahan cetakan yang akan menjadi 
produk terbitan. 
- Depertemen Produksi, yang bertugas untuk mengatur, 
mengarahkan / merekayasa tata letak isi berita / iklan 
secara keseluruhan 
- Departemen Iklan, yang bertugas menangani fungsi 
penjualan dan bertanggung jawab atas pendapatan 
perusahaan (menjual ruang / halaman ) 
- Departemen Sirkulasi, yang bertanggung jawab atas 
pendapatan perusahaan yang bersumber dari penjualan 
Koran 
v Media Elektronik 
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- Radio : Mengandalkan suara manusia untuk 
mendekatkan diri dengan khalayaknya, materi yang 
diproduksi relatif murah dan cepat, dapat dinikmati 
jutaan orang. Jangkauannya luas dan dapat 
menggunakan berbagai macam bahasa. 
- Televisi : Mengandalkan suara dan gambar / gerakan, 
program relatif lebih mahal, karena mengandalkan 
tayangan visual, maka harus dikemas semenarik 
mungkin. 
Acara yang bisa dipakai untuk peliputan dengan media adalah : 
Konferensi Pers :  
Acara pertemuan para jurnalis yang disengaja berkumpul / 
dikumpulkan untuk mendapatkan / diberikan suatu informasi perihal 
topik yang tengah hangat dibicarakan. Beberapa keunggulan 
konferensi pers dibandingkan dengan media yang lain adalah : 
a. Paling efektif untuk mengklarifikasi masalah 
b. Satu kali menyampaikan informasi sudah mencakup 
banyak media ( merata ), dan informasi yang akan 
ditampilkan di media akan sama. 
c. Masalah dapat segera terselesaikan. 
Resepsi Pers :  
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Merupakan suatu acara yang diadakan suatu perusahaan dengan cara 
mengumpulkan para wartawan dengan tujuan untuk menjalin 
hubungan baik. Biasanya acara ini lebih menyenangkan, dan lebih 
terencana.  
 Kunjungan Pers : 
Yang dimaksud kunjungan pers adalah suatu perusahaan 
mengundang para wartawan untuk datang ke perusahaan tersebut, 
bisa dalam rangka promosi, peresmian kantor cabang baru yang 
dilanjutkan dengan peninjauan bersama, atau demonstrasi peralatan / 
produk baru. 
Alat yang bisa dugunakan untuk berhubungan dengan media adalah : 
Media Release ( Press Release ) 
Media release adalah suatu berita / informasi dari PR yang ditujukan 
kepada khalayak melalui media. Secara garis besar media release 
dibagi menjadi 3 yaitu : 
a. Umum : informasi yang disampaikan mengandung nilai 
berita bagi media lokal / nasional (seminar, loka karya, dll) 
b. Product release : informasi yang disebarkan berkaitan 
dengan peluncuran produk / jasa baru dari suatu 
perusahaan / organisasi. 
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c. Financial report : informasi yang disebarkan berkaitan 
dengan kondisi keuangan suatu perusahaan besar untuk 
diketahui oleh publik ( laporan tahunan ) 
Sebagai saluran komunikasi, media massa memiliki karakteristik 
tersendiri dibandingkan media lainnya. Hafied Cangara (2003: 134-
135) memaparkan lima karakteristik media massa. 
1. Bersifat melembaga, pihak yang mengelola media melibatkan 
banyak individu mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai pada 
penyajian informasi.  
2. Bersifat satu arah 
3. Jangkauan yang luas, artinya media massa memiliki kemampuan 
untuk menghadapi jangkauan yang lebih luas dan kecepatan daris 
egi waktu. Juga, bergerak secara luas dan simultan di mana dalam 
waktu bersamaan informasi yang disebarkan dapat diterima oleh 
banyak individu. 
4. Pesan yang disampaikan dapat diserap oleh siapa saja tanpa 
membedakan faktor demografi seperti jenis kelamin, usia, suku 
bangsa, dan bahkan tingkat pendidikan.  
5. Dalam penyampaian pesan media massa memakai peralatan teknis 
dan mekanis. 
 
c. Peran PR dalam Media Relations 
PR dan media adalah dua profesi yang tidak bisa dipisahkan. 
Informasi tentang perusahaan mustahil dapat diketahui publik tanpa 
bantuan media. Sebaliknya, media pun membutuhkan informasi sebagai 
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bahan berita. Memahami tugas wartawan, tidak menghindar dari 
wartawan, akrab dengan wartawan, dan memberikan informasi yang 
mereka butuhkan adalah beberapa tata laku PR untuk merangkul mitra 
media Komunikasi massa atau komunikasi melalui atau menggunakan 
media massa mempunyai ciri/ karakteristik sebagai berikut : 
 
1. prosesnya berlangsung satu arah 
2. komunikatornya melembaga  
3. pesannya bersifat umum dan untuk kepentingan umum 
4. medianya menimbulkan keserempakan  
5. komunikannya / publiknya heterogen  
Secara Teknis, membangun media relations menurut Frank Jefkins adalah  
1. Memahami Media : dengan mengetahui karakteristik masing- masing 
media, kekuatan dan kelemahannya, bagaimana 
memproduksi berita. caranya dengan 
pengamatan, melakukan kunjungan ke media, 
melakukan wawancara melalui telepon mengenai 
hal- hal yang terkait dengan upaya untuk lebih 
mengenali media. 
2. Memahami hal penting mengenai media sebagai berikut : 
a. Kebijakan Editorial 
b. Frekuensi penerbitan  
c. Tanggal terbit 
d. Proses percetakan/ produksi 
e. Daerah pemasaran  
f. jangkauan pembaca  
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g. metode distribusi untuk media cetak (langganan/ eceran) 
3. Memahami dan melaksanakan prinsip- prinsip hubungan baik yaitu : 
a. Memahami dan melayani media 
b. Membangun reputasi sebagai orang yangbisa dipercaya 
c. Menyediakan salinan naskah berita (press release) dan foto, 
rekaman suara (untuk radio), dan rekaman gambar(untuk televisi) 
d. Bekerjasama dalam penyajian materi 
e. Menyediakan fasilitas verifikasi atau pembuktian akan kebenaran 
materi yang mereka terima  
f. Membangun hubungan personal yang kokoh dan positif 
4. Memahami tanggungjawab dan loyalitas yang saling bertentangan 
antara praktisi humas yang mewakili kepentingan organisasi dan 
wartawan yang mewakili perusahaan /industri media. 
(Jefkins:2000:hal. 100-102) 
5. Praktisi PR juga memiliki kemampuan menyajikan bahan- bahan 
informasi dalam bentuk beritab(hard & soft news), artikel, karangan 
khas, dll. 
6. Negosiasi dengan pihak media mengenai bentuk publikasi yang 
diinginkan media. 
7. Merencanakan dan menyelenggarakan program acara pers seperti : 
konferensi pers, resepsi pers, dan kunjungan pers. 
8. Melakukan evaluasi terhadap hasil- hasil publikasi. 
Publikasi di media cetak, elektronik dan cyber media melalui kegiatan 
media relations merupakan cara paling effektif dan paling murah dalam 
mempromosikan dan menyiarkan kegiatan suatu produk ataupun perusahaan. 
Alasannya yaitu : 
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1. Kredibilitasnya jauh lebih tinggi dibanding iklan,  
2. Cara ini juga jauh persuasif (tanpa membujuk) dibanding iklan,  
3. Secara finansial juga jauh lebih murah dibanding iklan.  
Unsur utama dalam setiap kegiatan Media Relations adalah Press 
Release dan Media Kit yang menyertainya. Press release merupakan statemen 
perusahaan tentang berbagai kegiatan perusahaan dan promosi produk yang 
disebarkan kepada media massa, dengan harapan akan dimuat dalam 
pemberitaan. 
Seorang PR harus memperhatikan Media karena sebagai jembatan 
komunikasi Massa, pers (media, termasuk radio dan televisi) dinilai memiliki 
kekuatan untuk : Mempengaruhi dan membentuk opini masyarakat, 
membangun citra pihak- pihak yang diberitakan (citra baik/ buruk), 
menggerakkan khalayak sesuai yang disekenariokan.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
A. Sejarah Inna Garuda Hotel 
Pada masa kependudukan Belanda di Indonesia, pemerintah 
penjajah ini membangun sebuah Hotel di sebuah lokasi yang strategis 
yaitu di jantung kota Yogyakarta, Malioboro. Hotel yang terbentuk 
Cottage ini dibangun pada tahun 1908 dan merupakan Hotel termewah dan 
terbesar di Yogyakarta dengan nama “Grand Hotel De Djokja”. Hotel 
tersebut dioperasikan pada tahun 1911 dan hanya menampung tamu- tamu 
Gubernur Belanda saja. Tahun 1938 Hotel tersebut diubah bentuknya yaitu 
terdiri dari dua buah sayap. Sayap utara dan sayap selatan serta bangunan 
utama di tengah. 
Tahun 1942 Jepang masuk menguasai Indonesia, tidak terkecuali 
Yogyakarta dimana “Grand Hotel De Djokja” berada. Jepang merubah 
nama Hotel tersebut menjadi “Hotel Asahi”. Dengan pengorbanan teramat 
berat dan titik darah penghabisan pada tanggal 17 Agustus 1945 para 
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pejuang Indonesia memproklamasikan Kemerdekaannya. “Hotel Asahi” 
diambil alih bangsa Indonesia dan sesuai dengan keadaan dan semangat 
pada saat itu hotel tersebut berganti nama menjadi “Hotel Merdeka”. 
Tahun 1946 karena keadaan politik serta untuk mengamankan 
republik, kota Yogyakarta menjadi Ibu Kota Republik Indonesia untuk 
sementara waktu. Kembali kota Yogyakarta mengukir sejarah. Pada tahin 
1950 “ hotel Merdeka” diganti nama menjadi “Hotel Garuda” oleh 
pemerintah Indonesia. Tahun 1975 pengelolaan hotel oleh pemerintah 
diserahkan kepada PT. NATOUR, kemudian pada tahun 1982 PT. 
NATOUR merenovasi “Natour Garuda” dan ditingkatkan dari Hotel 
berbintang satu menjadi Hotel berbintang empat. Pelaksanaan renovasi 
menelan biaya sebesar 9 Milyar Rupiah dan selesai pada akhir tahun 1984. 
Guna mempertahankan citra sebagai Hotel yang penuh sejarah, 
maka bentuk sayap utara dan sayap selatan tetap dipertahankan, tetapi 
bangunan yang ditengah dijadikan bertingkat tujuh. “Natour Garuda” yang 
berstatus B U M N melaksanakan Trial Opening di awal tahun 1985 dan 
memiliki 120 kamar. 
Upacara Agung Grand Opening Ceremony dilaksanakan pada 
tanggal 29 Juni 1985 (hari Sabtu Pahing, merupakan hari baik – hari 
kelahiran Sri Sultan Hamengku Buwono IX). dan diresmikan oleh beliau 
yang pada saat itu menjabat sebagai Gubernur DIY. Pada tahun 1987 
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secara resmi “Natour Garuda” dikukuhkan oleh pemerintah melalui 
Depparpostel sebagai Hotel berkatagori Bintang Empat. 
Bersamaan dengan berkembangnya kepariwisataan yang semakin 
pesat di Indonesia pada umumnya dan di Yogyakarta pada khususnya, PT. 
NATOUR melaksanakan perluasan untuk “Natour Garuda” dengan 
menambah sebanyak 120 kamar menjadi 240 kamar siap jual. Perluasan 
“Natour Garuda” ini diresmikan pada tanggal 29 Juni 1991 oleh Sri 
Paduka Paku Alam VIII – Gubernur DIY saat itu. Merupakan 
kebanggan tersendiri bahwa di dalam sejarahnya “Natour Garuda” 
diresmikan oleh Dua Raja yang sekaligus menjabat sebagai Gubernur 
DIY. 
Sejak bulan Desember 1945 sampai dengan Maret 1964 “ Hotel 
Merdeka” ( Inna Garuda – sekarang ) kamar 911 dan 912 digunakan 
sebagai kantor MBO (Markas Besar Oemoem) Tentara Keamanan Rakyat 
Pimpinan Panglima Besar Jend. Sudirman. Untuk mengenang peristiwa 
bersejarah tersebut maka diresmikan “Prasati Panglima Besar Jend. 
Sudirman” pada tanggal 30 Desember 1996, di “Natour Garuda” oleh 
pimpinan pusat Paguyuban WEHRKREISE Yogyakarta (Daerah 
Perlawanan III). Ketua Umum Bapak Jend. TNI (Purn). Soesilo 
Soedarman. 
Pada tahun 1993 PT. NATOUR bergabung dengan PT. Hotel 
Indonesia Internasional dan menjadi PT. HII – Natour. Pada 19 Maret 
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2001 secara legalitas PT. NATOUR bergabung/merger dengan PT. Hotel 
Indonesia Internasional menjadi PT. HOTEL INDONESIA NATOUR 
dengan nama INNA sebagai nama bisnis korporat sekaligus nama 
komersial. Mulai saat itu seluruh Hotel dan Catering di bawah naungan 
Inna Group menggunakan INNA sebagai nama pengikat (united name). 
 
B. Tentang Inna Garuda Hotel Yogyakarta 
1. Lokasi Inna Garuda  
Inna Garuda terletak tepat di jantung kota Yogyakarta, Jalan 
Malioboro. Lokasi yang strategis inilah yang menjadikan nilai tambah 
bagi hotel karena dapat dicapai dengan hanya beberapa menit dari 
stasiun kereta api “Tugu”, jarakanya kurang lebih sekitar 200m dan 
dari Airport Adi Sudjipto Yogyakarta jaraknya sekitar 5km. Selain 
lokasi yang strategis, Inna Garuda juga mempunyai keunggulan lain 
yaitu dekat dengan beberapa obyek wisata yang terkenal di  
Yogyakarta, diantaranya adalah Kraton Yogyakarta, Benteng 
Vredeburg, Pasar Tradisional Bringharjo, Taman Sari Water Castle, 
dan Alun- Alun ( tempat “MASANGIN”, masuk antara dua beringin). 
Selain tempat- tempat tersebut diatas beberapa obyek wisata yang 
sudah cukup terkenal di wilayah Yogyakarta dan sekitanya adalah 
Candi Borobudur yang jarakanya sekitar 42km, Candi Prambanan 
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yang jaraknya sekitar 17 km dan Pantai Parang Tritis yang jaraknya 
sekitar 20km dari Inna Garuda. 
 
 
 
2. Konsep Inna Garuda 
Inna Garuda memposisikan diri sebagai Hotel, Convention & 
Business. Sesuai dengan positioning-nya sasaran utama Inna Garuda 
adalah para pebisnis, eksekutif dan penyelenggara/ peserta MICE 
(Meeting, Incentive, Conventions & Events). Inna Garuda memiliki 17 
meeting room dengan berbagai ukuran yang dapat digunakan untuk 
berbagai macam functions. 
3. Layanan dan Fasilitas yang ada di Inna Garuda  
Inna Garuda menawarkan beberapa layanan dari restaurant, 
diantaranya adalah Malioboro Coffee Shop, Mataram Lounge, 
Republic Club dan Room Service (24 jam). Selain itu Inna Garuda 
memiliki bebrapa fasilitas lain yang menarik, diantaranya adalah 
Kolam Renang, Lapangan Tennis, SPA, Laundry & Dry Cleaning, 
Taxi Service, Keamanan 24 jam, Lapangan Parkir yang Luas, Service 
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Menuju Airport, Klinik Kesehatan, Layanan Pos, Agen Trevel, Kantor 
Airline, Money Changer, Salon dan Area Shopping. 
 
 
 
 
4. Visi Misi Inna Garuda 
VISI :  TERWUJUDNYA SEBUAT UNIT YANG KOMPETITIF 
DAN INOVATIF SEHINGGA MAMPU MENJADI 
“MARKET LEADER” DALAM BISNIS KONVENSI DI 
YOGYAKARTA. 
MISI : 
1. MEMENUHI KEBUTUHAN DAN KEINGINAN PELANGGAN   
MELALUI PELAYANAN TERBAIK SEHINGGA DIPEROLEH 
KEPUASAN PELANGGAN.  
2. MENDORONG TERCIPTANYA KONDISI FINANSIAL YANG 
SEHAT SEHINGGA MAMPU MEMBERIKAN KONTRIBUSI 
KEUNTUNGAN YANG OPTIMAL BAGI PERUSAHAAN. 
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3. MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA 
DAN SUASANA KERJA YANG KONDUSIF SERTA 
KOOPERATIF UNTUK MEWUJUDKAN KEPUASAN KERJA 
DAN KESEJAHTERAAN KARYAWAN. 
4. MEMPEROLEH “GOODWILL” SEBAGAI UMPAN BALIK 
DARI MANFAAT YANG DIBERIKAN TERHADAP 
LINGKUNGAN SOSIAL MASYARAKAT. 
 
 
5. Strategi Perusahaan 
BIDANG PEMASARAN : 
1) LEBIH FOKUS KE SEGMENTASI KONVENSI (MICE) 
SEBAGAI TARGET PASAR UTAMA 
2) MENINGKATKAN PANGSA PASAR BISNIS SEBAGAI 
TARGET PASAR KEDUA 
BIDANG OPERASI : 
1) PELAYANAN CEPAT DAN TEPAT 
2) PERSONALIZED SERVICE 
3) PRODUK DAN FASILITAS YANG KOMPETITIF 
BIDANG SDM : 
1) KOMPETENSI 
2) KREATIF 
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3) EMPOWERMENT 
4) TEAMWORK 
5) MINUS GROWTH 
6) PENYEMPURNAAN ORGANISASI 
BIDANG KEUANGAN : 
1) LIKUIDITAS TERJAGA 
2) PENGENDALIAN BIAYA 
3) ANALISA KINERJA 
4) INTERNAL CONTROL 
 
INVESTASI : 
1) ALAT PRODUKSI 
2) SARANA PENUNJANG 
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6. Logo Perusahaan 
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LOGO INNA GARUDA : 
Oval A simetris melambangkan Keluesan dan Inovasi 
Warna Biru ( Navy Blue) :  Daya Lihat, Ketenangan, Harapan 
Warna Kuning (Oker)       : Nilai, Soliditas, Pengalaman, Pancapaian,       
Kebahagiaan      
 
 
 
 
7. Struktur Organisasi 
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C. PUBLIC RELATIONS INNA GARUDA HOTEL YOGYAKARTA 
1. Uraian Jabatan Public Relations Manager 
 
Jabatan   : Chief Public Relation 
Bagian   : Pemasaran 
Seksi   : Public Relations 
Atasan Langsung  : Marketing Manager 
Bawahan Langsung : Public Relations Officer 
 
I. FUNGSI 
1. Melaksanakan penyebarluasan berita tentang hotel kepada  
umum dalam bentuk iklan melalui media cetak maupun 
elektronik. 
2. Memelihara komunikasi yang baik terhadap tamu intern dan 
extern 
 
II. CANGKUPAN 
1. Bertanggung jawab atas citra positif perusahaan dan 
terselenggaranya arus informasi dan komunikasi yang 
harmonis dengan berbagai pihak. 
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2. Bertanggung jawab ketepatan pemilihan methode dan 
bentuk pemasangan iklan 
 
III. URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
1. Membina dan memelihara hubungan baik dengan : 
a. Public Intern, yakni para tamu hotel dan tamu 
perusahaan 
b. Public Extern (External Public Relations) 
meliputi : 
- hubungan dengan pelanggan (customer 
relation) 
- hubungan dengan masyarakat sekitar 
(community relation) 
- hubungan dengan pemerintah 
(govermental relation) 
- hubungan dengan pers (press relation) 
2. Melaksanakan tugas riset, yakni opinion rescarch, 
penelitian terhadap tamu tentang produk dan pelayanan 
hotel. 
3. Melaksanakan penyusunan daftar masalah yang disusun 
berdasar data dan fakta 
4. Bertindak dalam hal memberikan penerangan informasi 
kepada tamutentang hotel atau produk hotel. 
5. Menyelenggarakan hubungan baik dengan mess media 
untuk pelaksanaan penyampaian informasi kepada 
masyarakat. 
6. Bertindak sebagai protokol dalam tugas- tugas khusus 
7. Melaksanakan tugas publisitas atas kewenangan yang 
diberikan oleh kepala bagian 
8. Melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan baik 
lisan maupun tertulis 
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9. Mengkoordinir tugas dan kegiatan Public Relation, Art 
Design, Photografer 
10. Bertanggung jawab atas pembuatan design untuk 
kegiatan promosi sebagai salesmanship in paint 
termasuk dalam pengadaan, hand bills, poster, spanduk, 
dll. 
11. Mempersiapkan laporan pelaksanaan program 
advertising 
12. Menyiapkan File atau surat yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan promosi 
 
 
2. Uraian Jabatan Public Relations Officer 
Jabatan   : Public Relations Officer 
Bagian   : Pemasaran 
Seksi   : Public Relations 
Atasan Langsung  : Chief Public Relations 
Bawahan Langsung : Guest Relations Officer 
 
I.  FUNGSI 
 Melaksanakan tugas administrasi PR atau mewakili Chief Public 
Relations  
II.  CANGKUPAN 
Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi PR dan 
membantu mempersiapkan laporan tugas PR 
III. URAIAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
1. Membantu pimpinan seksi melakukan : 
a. tugas customer relation 
b. tugas community relation 
c. tugas govermental relation 
d. tugas press relation 
2. Membantu menyelenggarakan in house promotion 
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3. Menangani administrasi kantor 
4. Mempersiapkan pembuatan laporan tertulis pada pimpinan 
5. Melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan bagian baik 
tertulis maupun lisan  
 
 
 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
A. Kegiatan Selama Magang di Public Relations Office 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media atau Magang di Inna 
Garuda Hotel Yogyakarta selama 3 bulan, dimulai dari tanggal 2 Februari – 
30 April 2009. Penulis ditempatkan selama 2 bulan di PR office dan 1 bulan 
di Marketing Office. Selama 3 bulan penulis melaksanakan magang, penulis 
mendapatkan banyak pengalaman berharga dan ilmu yang bermanfaat yang 
dapat diambil dari kegiatan selama melaksanakan magang di Inna Garuda.  
1. Minggu ke-1 dan ke-2 (Tanggal 2 – 13 Februari 2009) 
Di hari pertama penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media 
(KKM) di PR Office, penulis di ajarkan beberapa hal yang berkaitan 
dengan aktifitas sehari- hari PR Inna Garuda Hotel oleh Ibu Nurwanti 
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selaku Public Relations Officer yang sekaligus bertindak sebagai 
pembimbing training selama penulis magang. PR Office itu sendiri adalah 
ruang kerja dari Public Relations Manager dan Public Relations Officer. 
Kegiatan tersebut diantaranya adalah membuat Sign Board untuk 
event- event/acara- acara yang diselenggarakan di Inna Garuda. Setiap 
hari PR harus mengecek dan mengetahui event-event apa saja yang akan 
di laksanakan di Inna Garuda, dalam hal ini PR harus bekerjasama dengan 
bagian Marketing dan Banquet Office untuk mengetahui Nama 
Perusahaan/Nama Acara, Waktu Pelaksanaan Acara dan Ruangan apa 
yang digunakan untuk acara tersebut. Setelah mengetahui babarapa hal 
tersebut selanjutnya  PR akan membuat Sign Board yang bertuliskan 
Nama Perusahaan/Nama Acara. Sign Board dibuat dengan cara diketik 
menggunakan  komputer dan diprint dengan kertas berukuran 30 x 10 
cm,setelah Sign Board selesai dibuat lalu Sign Board tersebut dipasang 
di ruangan yang akan dipaikai sebagai tempat berlangsungnya acara 
tersebut. Selain membuat Sign Board penulis juga diajarkan cara 
memasang huruf-huruf yang disusun membentuk nama acara di papan 
keterangan yang terdapat di lantai 1 dan lantai 2. Penempatan Sign Board 
di beberapa tempat strategis adalah merupakan salah satu tugas PR untuk 
memberikan informasi yang  jelas dan akurat kepada publik. 
Inna Garuda juga menjalin hubungan dengan media relations 
dengan beberapa media cetak yang ada di Yogyakarta. Bentuknya yaitu 
bisa berupa release/ berita dan bisa juga berupa iklan promosi yang 
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dimuat di media tersebut sebagai sarana publikasi dan pembentukan citra 
perusahaan. Setelah berita/release tersebut dimuat di media cetak/koran, 
PR akan membuat Kliping tentang berita tersebut sebagai bukti dan 
dokumentasi. Berita yang ada di koran tersebut kemudian digunting dan 
ditempel di form kliping yang sudah tersedia. Setelah itu kliping yang 
sudah ditempel di formnya di fotocopy sebanyak 3 lembar untuk 
kemudian di bagikan ke bagian Marketing, GM Office, dan sisanya di 
tempel di papan pengumuman khusus untuk bagian Marketing agar 
seluruh karyawan mengetahui berita tersebut. 
Sebagai bentuk kerjasama dan wujud apresiasinya terhadap relasi 
atau pihak- pihak yang telah bekerjasama dengan Inna Garuda , PR 
memberikan Voucher Menginap gratis untuk 2 orang termasuk pajak dan 
makan pagi di kamar dengan tipe- tipe tertentu dan dalam jangka waktu 
tertentu. Penulis diajarkan bagaimana cara mengisi form vocher yang 
telah tersedia dengan diketik menggunakan komputer lalu diprint dengan 
rapih. Voucher biasanya dapat langsung diambil di PR Office atau 
dikirim melalui pos. Selain membuat voucher penulis juga diajarkan cara 
membuat Thank’s Letter, Birth Day Guest, dan Surat Jawaban 
Sponsorship.  Thank’s Letter itu sendiri inti dari isinya adalah surat 
yang berisi tentang ucapan terima kasih dari pihak Inna Garuda kepada 
perusahaan/organisasi  yang telah meyelenggarakan kegiatan/enventnya 
di Inna Garuda dan sekaligus ucapan permohonan maaf apabila dalam 
pelaksanaan acara tersebut terdapat hal- hal yang kurang berkenang. 
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Thank’s Letter dikirim melalui pos atau apabila terdapat nomer fax akan 
dikirim langsung melaui fax. Sedangkan Birth Day Guest adalah kartu 
ucapan Selamat Ulang Tahun yang ditujukan kepada tamu/ relasi yang 
sedang berulang tahun. Birth Day Guest biasanya diserahkan langsung 
atau dikirim melalui pos. Surat Jawaban Sponsorship isinya berupa 
persetujuan atau penolakan atas penawaran yang ditawarkan kepada Inna 
Garuda untuk bekerjasama dalam suatu acara tertentu yang 
diselenggarakan oleh pihak- pihak tertentu. Surat Jawaban Sponsorship 
biasanya dikirim langsung melalui fax atau dikirim lewat pos.  
Dalam pembuatan sebuah media relations PR berperan dalam 
merencanakan ide, mendesain, pengadaan barang sekaligus juga dalam 
hal pendanaan. Salah satu bentuk media Relations yang ada di Inna 
Garuda adalah Sales Kit. isi dari Sales Kit itu sendiri adalah Room Rate 
Rupiah (penawaran harga kamar dalam kurs rupiah), Room Rate Dolar 
(penawaran harga kamar dalam bentuk dolar), Fact Sheet(Keterangan 
tetntang Inna Garuda Hotel), Post Card(Kartu pos), dan Sticker. Penulis 
diajarkan tentang bagaimana cara menyusun beberapa item tersebut 
menjadi satu dalam bentuk Sales Kit.  
Pengalaman yang didapat penulis selama magang tidak hanya 
didapat di dalam kantor saja tetapi juga di luar kantor. Penulis sesekali 
waktu diajak oleh PR officer untuk ikut mengunjungi beberapa tempat 
yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan. Penulis pernah diajak 
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mengunjungi Kantor Koran Kedaulatan Rakyat Yogyakarta untuk 
memberikan sumbangan. 
Di minggu pertama dan kedua penulis masih menemukan banyak 
kendala/ kesulitan yang diantaranya adalah : 
- Masih belum hafal dengan langkah- langkah kerja 
yang sebagian besar masih asing bagi penulis. 
- Kurang teliti dalam mengerjakan pekerjaan, 
sehingga hasilnya kurang maksimal dan 
memuaskan. 
- Masih canggung dan belum bisa menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja 
Akan tetapi penulis berusaha untuk mengatasi kesulitan- kesulitan 
tersebut diatas dengan cara lebih teliti dan berhati- hati dalam 
mengerjakan pekerjaan. Selain itu penulis juga berusaha bertanya tentang 
apa saja yang belum diketahui dan lebih terbuka kepada atasan. 
Kemajuan yang telah dicapai selama 2 minggu penulis 
melaksanakan magang adalah sudah bisa menyesuaikan diri dengan 
lingkungan kerja, sudah dapat melakukan pekerjaan sendiri tanpa 
bantuan orang lain, kesalahan- kesalahan sudah mulai berkurang, lebih 
mengetahui dan memahami kegiatan yang dilakukan PR Inna Garuda 
sehari – hari. 
2. Minggu ke-3 dan ke-4 (Tanggal 16 – 27 Februari 2009) 
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Di minggu ke-3 seperti hari- hari biasanya penulis membuat dan 
memasang Sign Board sesuai dengan event yang berlangsung di Inna 
Garuda. Selain membuat Sign Board kegiatan sehari- hari yang dilakukan 
penulis adalah membuat sekaligus mengirim Thank’s Letter dan 
menjawab Surat Penawaran Sponsorship. 
Penulis juga diberikan kesempatan untuk mengikuti proses 
jalannya syuting pembuatan video Company Profile Inna Garuda yang 
dilakukan di beberapa area hotel. Yang bertanggungjawab dalam 
pembuatan Video Company Profile ini adalah PR Manager. PR Manager 
juga sekaligus sebagai pembuat konsep dari Video tersebut. Video ini 
juga  merupakan salah satu media promosi PR Inna Garuda kepada 
Publik. 
Karena Inna Garuda merupakan salah satu hotel yang memiliki 
keunikan khas tersendiri maka dari itu banyak tamu- tamu penting seperti 
para pejabat ataupun artis yang menginap di Inna Garuda, dan salah 
satunya yaitu Guruh Soekarno Putra. Penulis diberikan kesempatan untuk 
mendokumentasikan/ memotret kedatangan beliau  sebagai salah satu 
kegiatan dokumentasi oleh PR Inna Garuda. Pelajaran fotografi yang 
penulis dapatkan selama di bangku kuliah sangat memebantu dalam 
pelaksanaan tugas- tugas selama penulis melakukan magang. 
Dalam rangka menjalin hubungan relationship dengan beberapa 
instansi yang ada di Yogyakarta, PR Inna Garuda biasanya sering 
melakukan kunjungan- kunjungan ke instansi tersebut. Salah satunya 
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yaitu BKKBN DIY, penulis diajak berkunjung ke kantor BKKBN DIY 
dalam rangka untuk mengirim bingkisan berupa parcel buah kepada 
Kepala BKKBN DIY yang sedang berulang tahun. Selain BKKBN DIY, 
penulis juga diajak berkunjung ke POLDA DIY untuk memberikan 
ucapan selamat atas dilantiknya KAPOLDA DIY yang baru. 
Di akhir bulan Inna Garuda biasanya mengadakan acara tatap 
muka antar karyawan dan penulis diberikan kesempatan untuk mengikuti 
acara tersebut. Selain tatap muka dengan karyawan dalam acara tersebut 
juga diadakan acara perayaan ulang tahun karyawan yang sedang 
berulang tahun dibulan tersebut dan pemberian penghargaan “Employee 
Of The Month” kepada karyawan yang berprestasi. Acara tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Di minggu ke tiga dan ke empat penulis tidak mendapatkan 
kesulitan atau kendala yang berarti. Semuanya dengan mudah penulis 
jalani berkat bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh berbagai 
pihak. 
Adapun kemajuan- kemajuan yang telah dicapai penulis di 
minggu ke tiga dan ke empat adalah : 
a. Penulis dapat menambah penglaman dengan bertatap muka 
langsung dengan orang- orang penting yang belum pernah 
dikenal penulis sebelumnya.  
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b. Lebih mengerti dan memahami cara PR membangun 
relationship dengan instansi- instansi lain sebagai upaya 
untuk menjaga dan meningkatkan citra perusahaan. 
 
3. Minggu ke-5 dan ke-6 (Tanggal 2- 13 Maret 2009) 
Seperti di minggu- minggu sebelumnya di minggu ke lima hingga 
ke enam kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis yaitu membuat dan 
memasang Sign Board untuk event- event yang dilaksanakan di Inna 
Garuda. Setelah penyelenggaraan event tersebut selesai penulis pun 
membuat dan mengirimkan Thank’s Letter untuk perusahaan atau 
organisasi yang telah menyelenggarakan event di Inna Garuda. 
Menurut Public Relations Society Assosiation ( PRSA) dikutip dari 
buku the dollars & sense of PR, kemampuan yang harus dimiliki seorang 
PR adalah : 
1. Kemampuan menulis  
2. Kemampuan mengedit  
3. Hubungan dengan media  
4. Promotion  
5. Speaking  
6. Production: desain dan artwork  
7. Programming: merancang kegiatan PR yang sesuai dengan kebutuhan 
dan tujuan perusahaan  
8. Institutional advertising : iklan korporat untuk reputasi perusahaan. 
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Dari beberapa kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang PR 
tersebut diatas, salah satu ilmu yang didapat penulis adalah kemampuan 
menulis. Penulis diberi tugas untuk membuat release tentang “Employee 
Of The Month” yang dimuat di Harian  Bernas dan Harian Jogja dan 
membuat release tentang “Food Laboratory 2009” Penulisan release 
harus mengutamakan unsur 5 W + 1 H yaitu peristiwanya (what), siapa 
(who) , kapan (when), dimana (where), mengapa (why), dan bagaimana 
peristiwanya (how). Release juga sebaiknya disertai dengan foto beserta 
keterangannya yang berfungsi untuk memeperjelas dan memperkuat 
berita yang kita buat. 
Kiat Menulis Press Release   
· Membuat acara kita menonjol di tengah acara lainnya.  
· Mempertentangkan. Dengan adanya pertentangan dengan hal di 
sekitar kita maka di sana pasti ada unsur yang menarik perhatian.  
· Mengutamakan masyarakat sama dengan membuat citra kita naik di 
mata publik.  
· Mengejutkan . Usaha ini penting dilakukan agar wartawawan 
memberi perhatian pada press release kita. Jadikan hal yang 
mengejutkan ini sebagai daya tarik utama lewat Head Press Release 
kita.  
· Mengandung hal baru  
· Menghadirkan pihak yang kompeten  
· Menimbulkan keingintahuan.    
Proses kirim Press Release 
· Singkat, padat dan jelas jangan sampai lebih dari 2 lembar HVS.  
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· Lengkapi alamat dan nomor telepon sehingga memudahkan wartawan 
yang ingin menghubungi kita.  
· Lampirkan tiket atau undangan gratis sehingga wartawan harus 
membayar jika hendak datang.  
· Sertakan juga berkas publikasi seperti poster, leaflet yang menambah 
ketertarikan wartawan.  
· Konfirmasi sehari sebelum acara untuk mengingatkan semua 
wartawan yang kita undang. Mereka meliput lebih dari 1 berita setiap 
hari. Maka sebagai usaha PR yang baik kita wajib mengingatkan.  
· Pengiriman Press Release bisa dikirim dengan cara diantar langsung, 
lewat kurir, Fax, E-mail, dan SMS. 
Kegiatan dokumentasi juga dilakukan penulis pada minggu ke-5 
dan ke-6, diantaranya adalah mendokumentasikan / memotret kegiatan 
“Food Laboratory 2009” yang diselenggarakan oleh PT.HIN (Hotel 
Indonesia Natour) dan diselenggarakan  selama 3 hari di Inna Garuda. 
Selain itu penulis juga ditugaskan untuk memotret acara HCMA (Hotel 
Credits Managers Association).  
Kesulitan/ kendala yang dihadapi penulis di minggu ke-5 dan ke-
6 hapir tidak ada. Penulis berusaha dengan maksimal sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki untuk melaksanakan segala tugas dengan baik, 
cepat dan profesional.  
Adapun kemajuan yang telah telah dicapai di minggu ke-5 dan ke-6 
adalah : 
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a. Lebih mengetahui keuntungan PR membina relationship 
dengan media misalnya dengan wartawan atau redaktur 
agar mempermudah tugas PR dalam hal publikasi. 
b. Seorang PR harus dapat mengembangkan suatu berita/ 
release yang sederhana menjadi lebih menarik dan 
informatif. 
c. Mengetahui hal- hal apa saja yang terdapat dalam sebuah 
video company profile agar dapat berfungsi maksimal dan 
akhirnya akan berpengaruh kepada publik/ masyarakat. 
4. Minggu ke-7 dan ke-8 (Tanggal 16 – 27 Maret 2009) 
Selama 3 minggu terakhir penulis melaksanaka mangang di PR 
Office, seperti aktifitas sehari- hari yang dilakukan sebelumnya penulis 
ditugaskan untuk membuat Sign Board, menjawab Surat Jawaban 
Sponsorship, menyusun Sales Kit,  mebuat Kliping dari koran yang 
memuat berita tentang Inna Garuda. 
Penulis juga diberi tugas untuk membuat release tentang 
pengahargaan “Employee Of The Month” untuk bulan maret yang 
diberikan oleh Manajemen Inna Garuda kepada karyawan yang 
berprestasi dan berdedikasi tinggi kepada perusahaan. Relese tersebut 
rencananya akan dimuat di Harian Bernas. PR Inna Garuda memiliki 
beberapa kiat dan strategi dalam menjalin hubungan dengan pers( Media 
Massa), yang diantaranya adalah : 
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§ Usahakan hubungan prinsip saling mengahargai  
§ Jangan sampai media massa merasa ditempatkan sebagai 
alat publisitas semata 
§ Usahakan media punya ketergantungan informasi kita yang 
bernilai berita  
§ Secara proaktif merencanakan kegiatan tertentu yang 
melibatkan wartawan  
§ Harus terbuka pada wartawan 
§ Usahakan memiliki kontak person di setiap media  
§ memberikan apresiasi kepada media massa yang telah 
bekerjasama dengan perusahaan dalam bentuk Pemberian 
Voucher Menginap atau Undangan dalam acara Gethering, 
Dalam menjalin hubungan dengan media cetak khususnya dengan 
beberapa harian/ koran yang ada di kota Yogyakarta, Inna Garuda 
mempunyai perjanjian khusus dalam hal pembayaran yang telah disepakati 
sebelumnya oleh kedua belah pihak. Ada beberapa macam bentuk 
pembayaran yang diantaranya adalah : 
- Bayar Cash : Kompas, Kedaulatan Rakyat, dan Bernas 
- Full Barter : Tempo, Republika dan Harian Jogja 
- Semi Barter : Bisnis Indonesia 
Biaya yang digunakan PR untuk media massa berhubungan dengan 
Marketing Plan. Marketing Plan di Inna Garuda itu sendiri dibuat setiap 
pertengahan tahun. 
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Mengirim suatu berita atau release kepada media massa untuk 
dipublikasikan kepada masyarakat bukan berarti tanpa kendala dan 
hambatan, adapun beberapa kendalanya yaitu PR terlambat membuat dan 
mengirimkan release sehingga berita tersebut sudah tidak up to date (basi), 
berita tersebut kurang menarik dan tidak berbobot, foto yang dikirimkan 
untuk melengkapi isi release tidak bisa dimuat karena keterbatasan 
space(tempat). 
Tugas- tugas yang diberikan kepada penulis tidak hanya di dalam 
ruang lingkup Office saja tetapi juga diluar ruangan. Salah satu 
diantaranya yaitu penulis diberikan kesempatan untuk mengikuti jalannya 
proses syuting “MJ TV Jogja” yang meliput tentang Hotel Inna Garuda. 
Penulis mendapatkan banyak pengalaman berharga dengan bertemu 
banyak orang atau pihak- pihak yang berhubungan dengan Inna Garuda. 
Dalam 3 minggu terakhir penulis melaksanakan kegiatan magang 
di PR Office, penulis tidak menemukan banyak kendala yang berarti. 
Sebaliknya penulis mendapatkan banyak kemajuan yang telah dicapai 
yaitu : 
- Lebih mengerti dan memahami akan  tugas- tugas PR Inna 
Garuda 
- PR harus memiliki banyak relasi yang kaitannya dengan 
pelaksanaan tugas- tugas kePRan. Diantaranya adalah 
membina hubungan baik dengan para wartawan , memiliki 
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langganan biro Advertising , menjalin hubungan baik 
dengan para fotografer dll. 
- Mengetahui pentingnya seorang PR menjalin hubungan 
baik dengan  media massa sebagai sarana publikasi kepada 
masyarakat. 
 
B. Kegiatan Selama Magang Di Marketing Office  
1. Minggu ke-9 dan ke-10 ( Tanggal 30 Maret – 09 April 2009) 
Hari pertama penulis melaksanakan magang di Marketing Office, 
penulis diajarkan berbagai hal yang kaitannya dengan tugas- tugas yang 
akan dilakukan penulis selama proses magang barlangsung. Marketing 
Office terdiri dari beberapa bagian yaitu Marketing Manager, Sales ( 
Pemasaran ), Sekertaris, Reservation (Pemesanan Kamar) dan Data 
Analiyst. Dari beberapa bagian tersebut, penulis lebih banyak ditugaskan 
di bagian reservation (Pemesanan Kamar). 
Di bagian resevasi penulis diajarkan beberapa hal diantaranya 
adalah belajar menerima reservasi melalui telephone dan fax.  Selain 
lewat telephone reservasi biasanya juga dilakukan lewat fax, yang 
menggunakan media fax biasanya adalah Travel Agent yang sudah 
berlangganan atau mempunyai perjanjian dengan pihak Inna Garuda. 
Untuk reservasi melalui telephone penulis diajarkan untuk greeting 
(salam) dengan baik. Penulis juga diajarkan untuk mengisi Reservation 
Form ( data- data mengenai pemesanan kamar) biasanya berisi Nama 
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Pemesan, Tanggal Check-in, Tanggal Check-out, Jumlah Kamar, Tipe 
Kamar, Harga Kamar, Nomer Telphone Pemesan, Asal Pemesan, dll. 
Reservation form itu sendiri terdiri dari dua macam yaitu Reservation 
Form untuk individu/ personal dan Reservation Form untuk organisasi/ 
perusahaan/ instansi. Reservation form untuk individu berwarna kuning 
dan hanya diperuntukkan untuk pemesanan kamar atas nama individu 
yang jumlah pax nya tidak lebih dari 20 pax atau tidak lebih dari 10 kamar 
karena 1 kamar berisi 2 pax (orang). Sedangkan Reservation Form untuk 
instansi berwarna kuning dan diperuntukkan untuk pemesanan kamar atas 
nama perusahaan/ organisasi terterntu yang jumlah pemesanannya lebih 
dari 20 pax.  
Selain mengisi Reservartion form penulis juga diajarkan untuk 
memfile (mengurutkan berdasarkan tanggal) data- data reservasi yang 
telah dibooking oleh tamu yang terdapat di lemari file. Di Lemari file 
sudah tercantum nama- nama bulan selama 1 tahun dari bulan januari 
hingga Desember. Langkah- langkah / proses reservasi kamar adalah 
sebagai berikut : 
1. Menerima reservasi lewat Telephone, Fax, atau Email 
2. Mengisi Reservation Form sesuai dengan pesanan  
3. Memasukkan data- data Reservation Form ke Komputer 
4. Mengurutkan Tanggal dan Bulan reservasi kemudian 
memasukkannya kedalam lemari file.  
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Di minggu pertama penulis melaksanakan magang di Marketing 
Office bukan berarti tanpa kendala, penulis mengalami kendala. Beberapa 
kendala yang dialami penulis diantaranya adalah masih kesulitan 
beradaptasi dengan lingkungan marketing, masih kurang paham dengan 
Myoh (system komputer khusus untuk reservasi), dan masih kesulitan 
untuk menerima reservasi melalui telephone. 
Adapun cara yang telah dilakukan penulis untuk mengatasi 
kesulitan- kesulitan tersebut adalah banyak- banyak bertanya pada atasan, 
belajar dari kesalahan- kesalahan sebelumnya yang pernah dilakukan, 
membuat catatan pengingat agar tidak lupa dan tidak melakukan kesalahan 
yang sama.  
Selama 2 minggu penulis melaksanakan magang di Marketing 
Office, penulis mengalami banyak kemajuan diantaranya adalah : 
a. Mengetahui secara langsung proses kerja marketing Inna 
Garuda  
b. Lebih memahami bagian reservasi sebagai salah satu bagian 
dari marketing Inna Garuda 
c. Mengetahui bahwa Public Relations adalah salah satu 
bagian dari Marketing 
d. Sudah mengerti dan memahami proses reservasi 
 
2. Minggu ke-11 dan 12 ( Tanggal 13- 24 April 2009) 
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Seperti yang telah dilakukan di minggu- minggu sebelumnya, 
dihari- hari berikutnya penulis pun melakukan kegiatan yang sama yang 
diantaranya yaitu menerima reservasi melalui telephone dan fax. 
memasukkan data- data dari reservation form ke dalam komputer dll. 
Selain tugas- tugas tersebut pelajaran yang diberikan tidak hanya tentang 
proses reservasi saja tetapi juga mengenai pembuatan Group Instruction 
(GI), Proforma Invoice, Confirmation Letter, dan Holding.  
Group Instruction (GI) adalah surat/ data pemberitahuan yang 
berisi tentang event- event yang akan dilaksanakan di Inna Garuda 
lengkap beserta nama dan tanggal pelaksanaan acara, jumlah pax dll. GI 
itu sendiri disebarkan kepada bagian- bagian tertentu  yang ada kaitannya 
dengan pelaksanaan event tersebut, misalanya bagian Food&Baverage 
(FB), Banquet, Housekeeping (HK), Accounting, dll. GI biasanya 
diedarkan 1 hari sebelum hari pelaksanaan event. Selain membuat, penulis 
juga ditugaskan untuk menyebarkan GI tersebut ke bagian- bagian yang 
sudah ditentukan.   
Proforma Infoice merupakan surat tagihan yang ditujukan kepada 
penyelenggara acara yang telah mengadakan acara di Inna Garuda. 
Proforma Infoice berisi besarnya jumlah tagihan yang harus dibayarkan 
kepada pihak Inna Garuda sesuai dengan acara yang telah 
diselenggarakan. Sedangkan Confirmation Letter adalah merupakan 
surat konfirmasi yang biasanya dibuat oleh bagian reservasi apabila ada 
permintaan khusus dari pihak pemesan untuk memperjelas pemesanan. 
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Confirmation Letter berisi Nama Tamu, Tanggal Check-in dan Check-out, 
Jumlah Kamar, Tipe Kamar, Harga Kamar, dll. Confirmation Letter 
biasanya dikirim melalui fax. 
Holding adalah laporan penjualan selama 1 tahun yang diedarkan 
satu minggu sekali dan bertujuan untuk mengetahui jumlah kamar yang 
sudah terjual sebagai acuan untuk lebih meningkatkan lagi strategi 
penjualan agar mendapatkan hasil yang maksimal. Holding diedarkan ke 
beberapa bagian yang berhubungan dengan perkembangan marketing. 
Selama minngu ke-11 dan 12 penulis melaksanakan magang di 
Marketing Office, penulis tidak menemukan kendala atau kesulitan yang 
berarti. Adapun kemajuan yang telah dicapai, diantaranya adalah : 
 
1. Sudah lancar menerima reservasi melalui telephone 
2. Sudah bisa mengoperasikan Myoh 
3. Mengetahui lebih dalam tentang reservasi hotel  
4. Belajar banyak hal dari kesalahan- kesalahan yang pernah 
dilakukan 
5. Mengetahui strategi marketing Inna Garuda yang berusaha 
untuk . 
 
3. Minggu ke- 13 ( Tanggal 27 April – 1 Mei 2009 ) 
Diminggu terakhir penulis melaksanakan magang di Marketing 
Office Inna Garuda seperti hari – hari sebelumnya, tugas yang dilakukan 
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sehari- hari adalah Menerima reservasi melalui telephone dan fax. akan 
tetapi selain melaui telephone dan fax penulis juga mendapatkan ilmu 
baru yaitu menerima reservasi melaui Email. Penulis diajarkan cara untuk 
membuka dan membalas email reservasi yang telah dikirimkan melalui 
alamat email sales@innagaruda.com atau reservation@innagaruda.com . 
Email itu sendiri harus dibuka setiap hari agar supaya bagian reservasi 
mengetahui apabila ada pemesanan melalui email. Reservasi melalui 
Email cangkupannya pun lebih luas baik dari dalam maupun dari luar 
negeri.  
Selain menerima reservasi penulis juga diberikan beberapa tugas 
diantaranya yaitu untuk membuat Proforma Invoice dan mengirimkannya 
melalui fax, membuat Confirmation Letter dan mengirimkannya melalui 
fax, membuat dan mengedarkan Holding yang diedarkan 1 minggu sekali. 
Dalam minggu terakhir penulis melaksanakan magang, penulis 
tidak mengalami kendala ataupun hambatan. Sebaliknya penulis 
mendapatkan banyak pengalaman berharga selama penulis melaksanakan 
magang di Marketing Office maupun di Public Relations Office Inna 
Garuda. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN  
1. Telah banyak ilmu dan pengalaman yang penulis dapatkan selama penulis 
melaksanakan magang selama 3 bulan di Public Relations Office dan 
Marketing Office Inna Garuda Hotel Yogyakarta. Tugas Akhir ini 
ditujukan untuk melengkapi salah satu syarat kelulusan guna memperoleh 
gelar Ahli Madya Bidang Ilmu Komunikasi Terapan. 
2. Ilmu dan keterampilan yang penulis dapat selama di bangku kuliah 
ternyata sangat membatu dalam pelaksanaan magang karena sebagian 
besar ilmu yang pernah penulis dapatkan di bangku kuliah dapat 
dipraktekkan langsung dalam pelaksanaan magang. Penulis 
mempraktekkan beberapa teori yang pernah penulis dapatkan dibangku 
kuliah yang diantaranya adalah  
- ilmu kePRan : penulis melakukan beberapa aktifitas PR seperti 
membuat Surat Jawaban Sponsorship, membuat Sign Board, 
membuat Thank’s Letter, membuat Kliping. membuat Voucher. 
membuat Birth Day Guest, dll. 
- ilmu Marketing Public Relations :  Membuat Surat Penawaran 
kepada instansi atau perusahaan yang ingin bekerjasama dengan 
Inna Garuda. 
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- Ilmu Fotografi : memotret beberapa acara yang diselenggarakan di 
Inna Garuda, misalnya mendokumentasikan kedatangan Guruh 
Soekarno Putra, memotret kegiatan tatap muka karyawan, 
memotret kegiatan Food Laboratory 2009, memotret kegiatan 
Snake Hunter Club, dll. 
- Ilmu Broadcasting : mengikuti Syuting pembuatan Video Company 
Profile Inna Garuda, mengikuti dan memberikan pengarahan 
kepada kru MJ TV Jogja yang menyelenggarakan syuting di Inna 
Garuda. 
- Ilmu Media Relations : membuat relese tentang acara- acara atau 
kegiatan yang diselenggarakan di Inna Garuda misalnya acara 
Snake Hunter Club, Food Laboratory 2009, Penghargaan 
Employee Of The Month. Selain membuat release penulis juga ikut 
berkontribusi dalam proses pengeditan Video Company Profile 
Inna Garuda. Penulis juga menyusun isi dari Sales Kit sebagai slah 
satu media relations Inna Garuda. 
3. PR Inna Garuda selalu berusaha menjalin hubungan baik dengan Pers 
(Media Massa), karena PR Inna Garuda menyadari bahwa tidak akan 
mungkin kinerja PR akan maksimal apabila tidak ada kerjasama yang baik 
dengan media. Media dianggap sebagai salah satu hal yang penting dalam 
kaitannya dengan publikasi. Menjalin hubungan baik misalnya dengan 
para wartawan, pimpinan redaksi, atau orang- orang yang berkaitan 
dengan media akan sangat membantu dan bermanfaat bagi seorang PR 
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untuk memudahkan pekerjaannya. Tidak dapat dipungkiri bahwa fungsi 
dan peranan Pubic Relations dianggap sebagai ujung tombak individu atau 
perusahaan yang berhadapan langsung dengan publik, baik publik yang 
bersentuhan langsung maupun yang tidak dengan kepentingan-kepentingan 
mereka terhadap perusahaan. Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa 
perusahaan mengunakan media massa sebagai medium penyampai pesan 
dan pencitraan kepada publik. Semakin banyak akses yang didapat publik 
dari media massa berkaitan dengan produk atau layanan yang diberikan 
oleh perusahaan, maka diharapkan semakin besar tingkat kepercayaan 
publik. Pada akhirnya publik akan memakai produk atau jasa perusahaan 
yang dipublikasikan media, atau setidaknya, publik dapat menjadi saluran 
kembali yang secara tidak langsung mempromosikan produk atau jasa 
kepada komunitasnya melalui word of mouth. 
4. Perkembangan teknologi yang semakin canggih dan dampaknya pada 
perkembangan media massa memberikan peluang akses informasi 
masyarakat luas.  Fungsi-fungsi inilah yang menempatkan media relations 
sebagai bagian dari aktifitas public relations. Bahkan John Vivian (2008, 
344) memberikan perhatian khusus pada posisi media relations. Bahwa 
public relations memiliki tiga tanggung jawab fungsional, diantaranya 
adalah : 
- Relasi Eksternal :  Komunikasi yang dijalin dengan kelompok orang-
orang di luar perusahaan, konsumen, dealer, supplier, tokoh 
masyarakat,   orang-orang pemerintahan. 
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- Relasi Internal : Komunikasi yang dikembangkan untuk menjaga  
hubungan optimal antara karyawan, manajer, serikat pekerja, 
pemegang saham, dan kelompok internal lainnya. 
- Relasi Media  : Komunikasi yang dilakukan perusahaan dengan media 
massa. 
 
B. SARAN 
1. Hotel Inna Garuda Yogyakarta : lebih ditingkatkan lagi Fasilitas, 
Kenyamanan, Keamanan, Kebersihan, dan Profesionalitas Kerjanya agar 
mampu menjaga citra perusahaan di mata publik dan dapat bersaing 
dengan hotel- hotel lainnya yang ada di kota Yogyakarta. 
2. Public Relations Inna Garuda Yogyakarta : meneruskan kinerja PR yang 
selama ini sudah cukup baik, akan tetapi dapat menjadi lebih baik lagi 
bila lebih menambah kreatifitas dalam pelaksanaan kegiatan- kegiatan PR 
sesuai dengan perkembangan jaman saat ini. Misalnya dengan membuat    
E-PR ( Kegiatan kehumasan yang dilakukan di dunia Internet. Seluruh 
kegiatan kehumasan dapat dilakukan didalam internet dari mulai 
melakukan kegiatan publikasi sampai melakukan customer relations 
management) 
3. Marketing Inna Garuda Yogyakarta : lebih menambah strategi marketing 
agar dapat mengahasilkan keuntungan yang maksimal bagi perkembangan 
dan kemajuan hotel kedepan. Kemajuan perusahaan juga harus didukung 
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dengan kinerja karyawan yang baik dan profesional, oleh karena itu faktor 
kedisiplinan dan keterampilan karyawan juga harus diperhatikan. 
4. Fakultas FISIP Program Diploma 3 Universitas Sebelas Maret Surakarta : 
Lebih memperdalam ilmu yang berkaitan tentang program studi yang ada 
di  Fakultas Fisip UNS, sehingga dapat menjadi bekal mahasiswa dalam 
melaksanakan Kuliah Kerja Media dan kepada para pembimbing Tugas 
Akhir diharapkan dapat lebih serius dan maksimal membimbing 
mahasiswa- mahasiswinya agar dapat mencapai hasil yang memuaskan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
~ 75 ~ 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Effendy, Onong Uchjana. 1999.  Hubungan  Masyarakat.  Suatu   Study  
Komunikologis. Cetakan ke lima. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Jefkins, Frank dan Daniel Yadin. 1996. Public Relations. Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga 
 
Kasali, Rhenald. 2005. Manajemen Public Relations. Jakarta: Grafiti 
 
Rumanti,  Maria Assumpta. 2002. Dasar-dasar Public Relations : Teori dan Praktek.  
Jakarta: Gramedia Widiasarana 
 
Suhandang, Kustadi. 2000. Public Relations Perusahaan. Jakarta: Erlangga 
 
http://idaananda.blogspot.com 
 ( 30 April 2009, 15.00) 
 
http:///H:/make20%good20%relations20%with20%everyone20%.com 
(25 April 2009, 13.00 ) 
 
www.google.com 
( 02 Mei 2009, 12.00 ) 
 
 
 
